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ABSTRACT

Indonesia is a country based on a government system, where villages have a
position as the lowest tier. The Ministry of Tourism and Creative Economy based
on the National Medium Term Development Plan 2020-2024 accelerates the
recovery of the tourism sector and creative economy in Indonesia, one of which is
by developing tourist villages, by targeting 244 certified tourist villages to become
independent tourist villages. Genilangit Tourism Village was inaugurated as an
Icon Tourism Village for the Acceleration of National Economic Recovery by
creating a tourist attraction with maximum use of space, thereby realizing the
process of improving the welfare of the people at the tourist location. This research
was conducted qualitatively with a descriptive analysis approach to determine the
process and impacts caused by village designation. The determination of the
Genilangit Tourism Village affects the physical components, namely changes to
P4T with or without changing the shape of the earth's surface cover and with or
without transferring control and ownership of land. Changes in the form of land
cover or land use in the form of construction of facilities to support tourist villages,
such as construction of accessibility and facilities to support the development of
tourist villages. Meanwhile, changing land use without changing land cover takes
the form of commercializing houses into homestays. Then changes in control relate
to the transfer of land rights for tourism activities. The non-physical component is
socio-economic, where social is related to social interactions, social cohesion to
describe social conditions, while economic conditions include increasing income,
increasing employment opportunities, and economic diversity. Apart from the
impacts that have been felt, there is the potential impact of changes in physical and
non-physical components on the determination of tourist villages in the form of
development planning for the development of tourist villages which is arranged in
a master plan for the development of tourist villages which, if carried out, will have
a wider impact on the determination of tourist villages.

Keywords: Tourism village, Impact of Change, Physical and Non-Physical
Components
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BAB |

PEDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berdasarkan sistem pemerintahan
kesatuan masyarakat hukum dengan corak tradisional tersendiri yang
tersebar di Indonesia. Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik pada tahun 2016, keseluruhan jumlah desa di Tanah Air mencapai
82.395 desa, keberadaan desa memiliki kedudukan sebagai tingkatan
terbawah (lowest tier) secara hierarki administratif (Wafi, 2022).
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menyiapkan langkah strategis
sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020
2024 untuk mempercepat pemulihan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif
di Indonesia salah satunya dengan pengembangan desa wisata yang
merupakan bagian dari pilar terpenting dari pembangunan pariwisata dan
ekonomi kreatif ke depan. Kemenparekraf/Baparekraf menargetkan
sebanyak 244 desa wisata tersertifikasi menjadi desa wisata mandiri hingga
2024,

Desa wisata adalah bentuk dari pengembangan wisata pedesaan
yang merupakan aset pariwisata yang berbasis lokal dengan potensi sumber
daya pedesaan. Pemanfaatan segala keunikan dan daya tarik yang dimiliki
dan diberdayakan serta dikembangkan sebagai lokasi wisata untuk menarik
kunjungan wisatawan ke lokasi desa wisata (Sudibya, 2018). Desa wisata
merupakan salah satu lokasi pariwisata dengan kriteria Destinasi Pariwisata
Berkelanjutan yang bertujuan untuk memberikan acuan yang komprehensif
mengenai pengelolaan destinasi pariwisata secara berkelanjutan. Nilai-nilai
pengelolaan, perlindungan, pemanfaatan dan pengembangan kawasan
terwujud sebagai destinasi pariwisata yang berkelanjutan yang diatur dalam
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Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021
Tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan.

Penetapan desa wisata merupakan agenda prioritas pemerintah
melalui Kementerian Pariwisata Kabinet Kerja (2015-2019) dengan
program pengembangan desa wisata. Pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki oleh desa melalui penetapan desa wisata merupakan orientasi
pengembangan desa wisata untuk meningkatkan kesejahteraan.
Pengembangan desa wisata yang menempati suatu wilayah harus
memperhatikan hak alam lingkungan dalam memanfaatkannya baik
berkaitan dengan karakter, dinamika perubahan, dan kecenderungan
berkembang sehingga dalam perkembangannya mengarah pada kelestarian
bukan kerusakan. Dampak dari pengembangan desa wisata merupakan
salah satu terobosan dalam meningkatkan ekonomi berdasarkan potensi
kewirusahaan lokal, mengangkat produk ciri khas kawasan wisata, yang
berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi dan menghidupak kembali
nilai-nilai budaya (Arida dan Pujani, 2017).

Desa Wisata Genilangit berada di Kecamatan Poncol Kabupaten
Magetan dengan luas wilayah 10,2 km persegi, terdiri dari tiga dusun, yaitu
Dusun Genilangit 1, Dusun Genilangit 2, Dusun Wonomulyo. Desa Wisata
Genilangit merupakan desa wisata berbasis alam dan budaya berada di
ketinggian 1.000-1400 meter di atas permukaan laut. Desa wisata Genilangit
berada pada bagian sisi barat Kabupaten Magetan, Jawa Timur dengan
memanfaatkan pesona pegunungan di wilayah pedesaan dan menyuguhkan
pemandangan alam. Pengembangan Desa Wisata Genilangit berada pada
lahan perhutani yang dimanfaatkan sebagai bumi perkemahan dan hutan
pinus kemudian dikelola menjadi lokasi wisata. Pada awal tahun 2015
karang taruna serta masyarakat setempat mengelola dan melakukan
perbaikan terhadap bumi perkemahan tersebut untuk dikembangkan
menjadi Desa Wisata Genilangit (Setiadi dan Pradana, 2022). Berdasarkan
data jejaring desa wisata, Desa Wisata Genilangit masuk ke dalam 300 besar

Anugerah Desa Wisata Indonesia yang merupakan program anugerah desa



wisata terbesar di Indonesia yang digelar Kementerian Pariwisata Dan
Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) bersama BCA yang mengapresiasi
perkembangan wisata di Desa Genilangit. Hal ini juga membuktikan bahwa
keberadaan wisata di Desa Genilangit telah berkembang setiap tahunnya
dengan kategori desa wisata maju. Desa Wisata Genilangit juga diresmikan
menjadi Desa Wisata Icon Percepatan Pemulihan Ekonomi Nasional oleh
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Transmigrasi
Republik Indonesia.

Perubahan komponen fisik dan non fisik atas penetapan desa wisata
berkaitan dengan perkembangan suatu desa wisata. Semakin tingginya laju
pariwisata mempengaruhi perubahan komponen fisik dan non fisik
lingkungan sekitar lokasi pariwisata. Perubahan komponen fisik dan
nonfisik, yaitu berupa perubahan Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan
Pemanfaatan Tanah (P4T), ekonomi, dan kondisi sosial. Perkembangan
kegiatan pariwisata berimbas dalam berbagi aspek salah satunya adalah
perkembangan ekonomi yang dapat diukur secara kuantitatif.
Perkembangan ekonomi atas dampak penetapan desa wisata berkaitan
dengan peningkatan pendapatan, peningkatan kesempatan kerja, dan
perkembangan sektor perniagaan dan jasa. Pengaruh desa wisata terhadap
kondisi sosial yaitu berupa perubahan sikap atau pola perilaku sosial dengan
berdatangannya para wisatawan karena ditetapkannya desa wisata. Aspek
dalam perkembangan kawasan wisata berupa perubahan penggunaan dan
pemanfaatan tanah dengan pembangunan sarana prasarana Yyang
berhubungan dengan kawasan wisata baik berupa kawasan terbangun
maupun tidak terbangun. Desa wisata sebagai salah satu bentuk
pembangunan pariwisata yang menempati ruang terkait dengan berbagai
aspek dalam lingkup tata ruang wilayah yang dapat dipandang sebagai
proses perubahan kondisi fisik geografis (Pamungkas dan Muktiali, 2015).

Pembangunan Desa Wisata Genilangit mewujudkan sebuah tempat
wisata dengan pemanfaatan ruang secara maksimal, maka terwujudnya

proses peningkatan kesejahteraan masyarakat yang berada pada lokasi



tersebut. Pembangunan fasilitas berupa sarana prasarana untuk mendukung
perkembangan desa wisata yaitu menyediakan fasilitas pendukung yang
bisa digunakan oleh pengunjung. Pembangunan fasilitas yang dimaksud
berdasarkan profil Desa Wisata Genilangit yaitu real parkir, balai
pertemuan, cafetaria, jungle tracking, kamar mandi umum, kios souvenir,
kuliner, musholla, outbound, selfie area, spot foto, tempat makan.
Pembangunan bantuan Sarana dan Prasarana berupa Desa Wisata
Genilangit Coffe oleh Kemendesa PDTT dalam Pengembangan Objek
Wisata untuk mendukung Destinasi Super Prioritas sebagai wahana dan
langkah strategis dalam mempromosikan desa wisata. Tujuan yang ingin
dicapai yaitu menumbuhkan potensi desa dengan bantuan peningkatan
kualitas sarana dan prasarana dalam rangka pengembagan kawasan wisata
desa agar terbentuk kemandirian dan kemajuan desa (Direktorat Jenderal
Pembangunan Desa dan Perdesaan, 2022). Penetapan desa wisata
berpotensi menyebabkan perubahan penggunaan dan pemanfaatan lahan
sebagai representasi pengembangan wilayah dalam sektor pariwisata
dengan penyesuaian terhadap kepentingan sektor, potensi wilayah, dan
kondisi lahan. Selain perubahan penggunaan dan pemanfaatan lahan,
peralihan penguasaan dan pemilikan merupakan hal yang mengikuti dalam
penetapan desa wisata. Penguasaan dan pemilikan berkaitan dengan
ketertarikan dalam perubahan pengalihan hak untuk penggunaan dan
pemanfaatan lahan secara maksimal dalam perkembangan ekonomi sebagai
kegiatan pendukung pengembangan desa wisata.

Kegiatan pemberdayaan sebagai kegiatan yang mengikuti dalam
pengembangan wisata merupakan perubahan sosial dengan tujuan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya
manusia dengan karakteristik kemandirian dan kreatifitas yang sesuai
dengan potensi, berpengetahuan dan berkarakter, berkemampuan dalam
pemenuhan kebutuhan pokok, terbuka dan berani dalam menyampaikan
aspirasi serta mampu berkehidupan sosial dengan baik (Setiadi dan Pradana,
2022).



B. Rumusan Masalah

Perubahan komponen fisik dan nonfisik merupakan hal yang tidak
dapat dihindari dalam suatu perkembangan wilayah, termasuk dalam ruang
lingkup wisata. Kemajuan ekonomi dan perubahan sosial dengan
pemberdayaan masyarakat merupakan tujuan dari berkembangnya lokasi
pariwisata, selain itu perubahan penggunaan dan pemanfaatan lahan atas
pembangunan dalam perkembangan wisata merupakan hal yang tidak dapat
dihindari sebagai upaya kemajuan pariwisata dengan pemenuhan fasilitas
dan ketertarikan usaha.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah perubahan yang terjadi
setelah penetapan desa wisata di Desa Wisata Genilangit yang notabenenya
merupakan salah satu icon desa wisata di Kabupaten Magetan berdasarkan
data destinasi wisata Dinas Pariwisata dan Budaya Kabupaten Magetan.
Adanya dampak dari penetapan desa wisata mempengaruhi perubahan
komponen fisik dan nonfisik, maka dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui:

1. Bagaimana perubahan P4T (Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan
Pemanfaatan Tanah) di Desa Genilangit setelah penetapan desa wisata?

2. Bagaimana perubahan ekonomi dan sosial masyarakat serta keterlibatan
masyarakat dalam pengembangan desa wisata?

3. Bagaimana potensi dampak perubahan komponen fisik dan non fisik

yang ditimbulkan setelah penetapan desa wisata?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perubahan PAT terhadap penetapan desa wisata di
Desa Genilangit, Kecamatan Poncol, Kabupaten Magetan;

2. Mengetahui perubahan ekonomi dan sosial dalam pelaksanaan
pengeloalaan desa wisata di Desa Genilangit, Kecamatan Poncol,
Kabupaten Magetan;

3. Menganalisis potensi perubahan komponen fisik dan non fisik
terhadap penetapan desa wisata di Desa Genilangit, Kecamatan
Poncol, Kabupaten Magetan.

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis/Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memberikan pendalaman mengenai pengaruh penetapan desa
wisata yang dikembangkan oleh masyarakat dalam pemanfaatan
ruang terhadap dampak yang dirasakan masyarak berupa
perubahan komponen fisik dan non fisik.

2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
masukan dan pertimbangan bagi pemerintah dalam hal:

a. Keberlanjutan pengembangan desa wsiata dengan tujuan
kesejahteraan masyarakat;

b. Perumusan kebijakan untuk pemanfaatan ruang dan mencegah
problematika yang ditimbulkan terhadap pegembangan
wilayah dalam bidang pariwisata.

3. Manfaat umum sebagai gambaran di lapangan terhadap kondisi
eksisiting berkaitan dengan dampak komponen fisik dan nonfisik

atas penetapan Desa Wisata Genilangit.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kegiatan penetapan Desa Wisata Genilangit dilaksanakan pada Tahun
2022. Desa Genilangit merupakan satu-satunya desa wisata dengan kategori
maju di Kabupaten Magetan yang diharapkan menjadi icon pengembangan
desa wisata dan mendorong simbol kemandirian masyarakat. Berkaitan
dengan penetapan desa wisata terdapat dampak fisik dan nonfisik yang
dapat teridentifikasi di Desa Genilangit.

1. Perubahan komponen fisik yang terjadi di Desa Genilangit yaitu,
Perubahan penguasaan tanah yakni terjadinya perubahan pengelola
untuk upaya pemanfaatan bidang tanah dalam fasilitasi penunjang desa
wisata. Perubahan pemilikan tanah tidak ditemukannya transaksi
pemilikan tanah seperti jual beli, tukar-menukar atau perbuatan hukum
lainnya. Perubahan penggunaan dan pemanfaatan tanah berupa
pembangunan fasilitasi desa wisata

2. Perubahan komponen non fisik yang terjadi di Desa Genilangit yaitu,
terjadinya perubahan sosial ekonomi berkaitan dengan sikap
keterbukaan, kesadaran ekologis, perubahan pendapatan, diversifikasi
ekonomi, dan peningkatan kesempatan kerja.

3. Dampak potensi perubahan komponen fisik dan nonfisik yaitu
perencanaan masterplan Taman Angkasa Genilangit yang berupa
pembangunan kawasan wisata dan fasilitasi pengembangan ekonomi
berupa pondok-pondok UMKM serta perencanaan pengembangan

agrowisata.
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B. Saran
1. Perlu pendampingan dan penataan lokasi wisata agar dapat berkembang
secara merata dan dapat berdampak terhadap pengembangan desa wisata.
2. Lembaga dan dinas terkait pendampingan unit kegiatan UMKM Desa
Genilangit perlu melakukan monitoring dan memberi pelatihan secara aktif
agar memberikan dampak yang luas dan tidak berhenti di tengah jalan.
3. Masyarakat Desa Genilangit perlu berpartisipasi aktif untuk mendorong

pencapaian tujuan pengembangan desa wisata.
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